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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UD AKBAR yang terletak di Jalan Raya 
Condong-Pajarakan Desa Gerongan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo 
Jawa Timur.  
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
         Jenis data yang digunakan menggunakan Data kuantitatif 
merupakan bagian data yang berkenaan dengan angka-angka yang masih 
memerlukan pengelolaan dan analisis untuk kepentingan penelitian yaitu 
jumlah karyawan UD. Akbar yang dijadikan populasi dan proses 
perhitungannya 
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan yakni berasal dari data primer. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2009)  Data primer merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara). Data yang diperoleh penulis secara langsung dari 
sumber penelitian melalui kuesioner yaitu kumpulan dari pertanyaan-
pertanyaan tertulis dan wawancara untuk mendapatkan informasi dari para 
responden sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini yang berhubungan 
dengan kompensasi, stres kerja, dan turnover intention.     
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C. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisai 
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
tetap operator penggergajian pada UD Akbar sebanyak 37 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014:81) berpendapat sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karaktristik yang dimiliki populasi digunakan sebagai sampel. 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto (2010:112) Apabila 
populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka populasi digunakan 
sebagai sampel. Sedangkan jika lebih dari 100 maka sampel dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam hal ini peneliti menentukan 
jumlah sampel yang diambil seluruh karyawan bagian operator 
penggergajian UD Akbar sebanyak 37 orang dimana jumlah tersebut kurang 
dari 100 orang. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik 
sampling yang digunakan peneliti adalah sampling jenuh yang merupakan 
non probability sampling. Sampling jenuh  menurut Sugiyono (2014:124) 
36 
 
 
 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Dapat diketahui bahwa sampling jenuh merupakan 
penentuan sampel dengan menggunakan semua populasi dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu peneliti mengambil jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi yaitu sebanyak 37 karyawan. 
D. Variabel Penelitian  
      Menurut Sugiono (2014:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun variabel penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
      Pengertian variabel dependen menurut Sugiyono (2014:39) “variabel 
dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karenaadanya variabel bebas. Yang yang menjadi 
Variabel dependen atau (variabel terikat) pada  penelitian ini  adalah 
Turnover Intention (Y). 
2. Variabel Independen (variabel Bebas) 
      Sugiyono (2014:39) menyatakan variabel independen atau variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau dengan 
kata lain variabel bebas merupakan penyebab terbentuknya variabel terikat. 
Variabel independen (variabel bebas) dalam peneitian ini adalah kompensasi 
dan stres kerja. 
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E. Definisi Oprasional Variabel 
   Menurut Sugiono (2014:38) variabel merupakan atribut seseorang, 
atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan orang lain atau 
satu objek dengan objek lainnya. Sedangkan devinisi oprasional menunjukkan 
indikator-indikator atau konstrak yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Adapun variabel penelitian beserta definisi operasionalnya 
dijelaskan dalam Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Definisi Oprasional Variabel 
Variable 
Penelitian 
Definisi Oprasional Pengukuran Indikator 
Kompensasi 
(X1) 
Kompensasi merupakan 
penghargaan/ganjaran pada para 
pekerja yang telah memberikan 
kontribusi dalam mewujudkan 
tujuannya. 
1. Gaji 
 Gaji sesuai dengan UMK 
yang berlaku. 
2. Insentif 
 Insentif diberikan jika 
karyawan bekerja 
melebihi target. 
3. Tunjangan 
 Tunjangan diberikan 
berdasarkan lama kerja  
Stres Kerja 
(X2) 
Stres kerja merupakan suatu 
kondisi karyawan yang 
mengalami tekanan dalam bekerja 
1. Beban kerja yang 
berlebihan. 
 Target kerja yang 
diberikan kepada 
karyawan melebihi batas 
kemampuan.  
2. Tekanan atau desakan waktu 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan 
 Tekanan atau desakan 
terhadap karyawan terkait 
waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan  
3. Ambiguitas peran. 
 Karyawan sering 
mendapatkan tugas 
tambahan jam kerja tiba-
tiba diluar tugas pokok. 
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Variable 
Penelitian 
Definisi Oprasional Pengukuran Indikator 
Turnover 
Intention 
(Y) 
Turnover intention adalah kadar 
atau intensitas dari keinginan 
untuk keluar dari perusahaan. 
1. Keinginan untuk mencari 
pekerjaan baru di bidang 
yang sama di perusahaan 
lain.  
 Adanya perusahaan lain 
dibidang yang sama lebih 
baik dari perusahan saat 
ini memicu keinginan 
keluar dari perusahaan 
2. Keinginan untuk mencari 
pekerjaan baru di bidang 
yang berbeda di perusahaan 
lain  
 Karyawan beranggapan 
tidak mengalami 
kemajuan pada pekerjaan 
akan mencoba beralih 
pada bidang yang berbeda 
3. Keinginan untuk mencari 
profesi baru 
 Keinginan mencari 
pekerjaan baru yang 
sebelumnya tidak pernah 
karyawan kerjakan 
 
F. Pengukuran Variabel 
    Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 
Luck David dalam Widayat (2004:76) mengemukakan, Skala likert digunakan 
secara luas yang mengharuskan responden untuk menunjukkan derajat setuju 
atau tidak setuju kepada setiap pernyataan yang berkaitan dengan objek yang 
dinilai. Bentuk asal dari skala likert memiliki lima kategori, apabila di 
rangking, maka susunannya akan dimulai dari sangat tidak setuju (strongly 
disagree) sampai kepada sangat setuju (strongly agree). Jawaban dari setiap 
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju, dan untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban itu diberi skor, yaitu: 
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1. Skor ini ini berlaku untuk variabel kompensasi. 
a. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor = 5 
b. Untuk jawaban tidak setuju diberi skor  = 4 
c. Untuk jawaban ragu-ragu diberi skor  = 3 
d. Untuk jawaban setuju diberi skor  = 2 
e. Untuk jawaban sangat setuju diberi skor  = 1 
2. Skor ini ini berlaku untuk variabel stres kerja dan turnover intention. 
a. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor = 1 
b. Untuk jawaban tidak setuju diberi skor  = 2 
c. Untuk jawaban ragu-ragu diberi skor  = 3 
d. Untuk jawaban setuju diberi skor  = 4 
e. Untuk jawaban sangat setuju diberi skor  = 5 
G. Uji instrument 
1. Uji validitas 
          Ghozali (2011) mengungkapkan, uji validitas untuk mengukur skala 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner . Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan dari suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk 
degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sample. Untuk 
menguji apakah masing-masing pertanyaan valid atau tidak dapat dilihat 
dari nilai r hitung, dan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, dan 
nilainya positif maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Jika nilai 
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semua r hitung di atas r tabel maka dapat disimpulkan semua indikator 
valid 
2. Uji Reliabilitas  
Ghozali (2011) mengungkapkan, uji reabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realiabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. Pengukuran 
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali, dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70. 
(Nunallly dalam Ghozali, 2011). 
H. Alat Analisis Data 
1. Rentang skala 
        Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan 
menilai variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti 
adalah  kompensasi, stres kerja karyawan, dan  turnover intention karyawan 
pada UD Akbar di Probolinggo. Rentan skala memliki fungsi untuk 
menunjukkan kecendrungan jawaban responden tentang variabel. Berikut ini 
adalah rumus yang dikemukakan Umar (2004:164) 
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 Dimana:  
 RS = Rentang Skala 
 n = Jumlah sampel  
 m = jumlah alternatif jawaban tiap item  
Berdasarakan  rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
  = 29.6 dibulatkan menjadi 30 
 
Berdasarkan nilai rentang skala 30 tersebut dapat dibuat tabel penilaian 
variabel seperti pada tabel 3.2 
Tabel 3.2 
Penilaian Variabel Berdasarkan Hasil dari Rentang Skala 
 
2. Regresi Linier Berganda 
      Menurut Ghozali (2011) analisis regresi bertujuan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga meunjukkan arah 
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian ini 
No 
Rentang 
Skala 
Kompensasi Stres kerja 
Turnover 
intention 
1 37-66 Sangat Buruk Sangat rendah Sangat Rendah 
2 67-96 Buruk Rendah Rendah 
3   97-126 Cukup Cukup Cukup  
4 127-156 Baik Tinggi Tinggi 
5 157-187 Sangat Baik Sangat tinggi Sangat tinggi 
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menggunakan 3 variabel bebas yaitu Kompensasi, dan Stres Kerja yang 
mempengaruhi 1 variabel terikat yaitu Turnover Intention. Menurut Widayat 
(2004) untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan 
yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa dengan regresi 
sederhana. Alat analisis yang bisa digunakan adalah regresi berganda. 
Secara umum persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai: 
        (Widayat 2004:177) 
Dimana: 
Y      = Variabel Terikat (Turnover Intention) 
β0      = Konstanta 
β1, β2         = Koefisien Regresi Variabel Bebas  
X1, X2,         = Variabel Bebas (Kompensasi dan Stres kerja) 
e       = Kesalahan Pengganggu (error disturbance) 
3. Uji Hipotesis 
         Untuk mengetahui signifikansi dari hipotesa dalam penelitian ini 
maka perlu dilakukan uji sebagai berikut:  
a. Uji t 
       Ghozali (2011) menyatakan, uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Cara melakukan uji t bisa 
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dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik t dengan titik 
kritis menurut tabel. Apabila  nilai uji t hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, maka diterimalah hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa suatu variabel bebas secara individual 
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan pada uji t mempunyai 
kriteria sebagai berikut: 
1) Jika thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan stres kerja 
terhadap turnover intention. 
2) Jika t hitung> t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada 
pengaruh antara kompensasi dan stres kerja terhadap turnover 
intention. 
b. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel 
kompensasi dan stres kerja yang dimasukkan dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap turnover 
intention. Uji F dilakukan dengn Membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih 
besar daripada nilai F tabel. Pada pengujian ini juga menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Dengan menentukan 
hipotesis nol maupun hipotesis alaternatifnya dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
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1) H0 : b1,b2  = 0 berarti Fhitung ≤ Ftabel atau apabila probabilitas > 5% 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya kompensasi dan stres 
kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
turnover intention. 
2) Ha: b1,b2  ≠ 0 berarti Fhitung ≥ Ftabel atau apabila signifikansi < 5% 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya kompensasi dan stres 
kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap turnover intention 
c. Standarized Beta Coeffisients 
      Koefisien beta digunakan untuk mengetahui kekuatan masin-
masing variabel bebas dalam menentukan dependen variabel. menurut 
Ghozali (2011) keuntungan dengan menggunakan Standarized Beta 
adalah mampu mengeleminasi perbedaan unit ukuran pada variabel 
independen. Jika ukuran variabel independen tidak sama, maka 
sebaiknya interpretasi persamaan regresi menggunkan standardized 
beta. Tujuan dari uji beta ini adalah untuk menemukan variabel bebas 
manakah yang memiliki pengaruh dominan atau terbesar terhadap 
variabel terikat. Agar variabel-variabel bebas yang diuji dapat 
diperbandingkan pengaruhnya terhadap variabel terikat, maka satuan 
koefisien regresi yang distandarisasi ditunjukkan dengan nilai beta. 
Karena telah distandarisasi, maka antara variabel bebas dapat 
dierbandingkan sehingga dapat menemukan variabel bebas manakah 
yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat. 
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Misalkan apabila nilai koeffisien beta stres kerja (X2) lebih besar 
dari nilai koefisien beta kompensasi (X1), maka berarti variabel stres 
kerja (X2) yang berkontribusi paling besar terhadap turnover intention 
(Y). 
